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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran role play 

dan model pembelajaran kooperatif terhadap penguasaan kosakata dan kemampuan 

berbicara bahasa Indonesia siswa. Dalam penelitian ini digunakan metode 

penelitian eksperimen. Analisis inferensial dilakukan dengan statistik Manova 

(Multivariat Analisis of Varians). Hasil penelitian menyimpulkan: (1)Terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran terhadap penguasaan kosakata dan 

kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa SD Negeri 3 Putren secara 

multivariat. Hal tersebut dibuktikan dengan sig 0,00 < 0,05 dan F hitung = 20,76. 

Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa pada 

pemberian model pembelajaran role play dan kooperatif. (2) Terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran terhadap penguasaan kosakata siswa SD 

Negeri 3 Putren. Hal tersebut dibuktikan dengan sig. 0,00 < 0,05 dan F hitung = 

16,04. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata 

penguasaan kosakata siswa pada pemberian model pembelajaran role play dan 

kooperatif. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran terhadap 

kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa SD Negeri 3 Putren. Hal tersebut 

dibuktikan dengan sig 0,00 < 0,05 dan F = 23,87. Hal ini menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa 

pada pemberian model pembelajaran  role play dan kooperatif. Implikasi untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara bahasa Indonesia 

siswa adalah model pembelajaran role play lebih berhasil dibandingkan dengan 

kooperatif dan pendekatan lebih efektif dapat membuat siswa lebih antusias dalam 

belajar serta adanya dukungan sarpras yang baik dari sekolah membuat 

pembelajaran lebih baik. 
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This study aims to determine the effect of the role play learning model and the 

cooperative learning model on students’ vocabulary mastery and Indonesian 

speaking skills. This research employed an experimental research method. 

Inferential analysis was conducted using MANOVA (Multivariate Analysis of 

Variance). The results of the study indicate that: (1) there is a significant effect of 

the learning model on vocabulary mastery and Indonesian speaking skills of 

students at SD Negeri 3 Putren in a multivariate manner. This is evidenced by a 

significance value of 0.00 < 0.05 and an F value of 20.76. This indicates a 

significant difference in the mean scores of vocabulary mastery and Indonesian 

speaking skills between students taught using the role play model and those taught 

using the cooperative learning model. (2) There is a significant effect of the learning 

model on students’ vocabulary mastery at SD Negeri 3 Putren, as indicated by a 

significance value of 0.00 < 0.05 and an F value of 16.04. This shows a significant 

difference in the mean vocabulary mastery of students taught using the role play 

model and the cooperative learning model. (3) There is a significant effect of the 

learning model on students’ Indonesian speaking skills at SD Negeri 3 Putren, as 

indicated by a significance value of 0.00 < 0.05 and an F value of 23.87. This 

indicates a significant difference in the mean Indonesian speaking skills of students 

taught using the role play and cooperative learning models. The implication of this 

study is that, in improving students’ vocabulary mastery and Indonesian speaking 

skills, the role play learning model is more effective than the cooperative learning 

model. In addition, more effective teaching approaches can increase students’ 

enthusiasm for learning, and adequate school facilities and infrastructure support 

can contribute to better learning outcomes. 

 

 

 

 


